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 Abstract 

This article aims to describe the empowerment process of Gampingrowo Village 

through the production of mustard green ice cream as a healthy and innovative 

local food product. The program employed the Asset-Based Community 

Development (ABCD) approach consisting of five stages: discovery, dream, 

design, define, and reflection. Data were collected through observation, interviews, 

and documentation, and analyzed qualitatively. The findings indicate that 

community members improved their skills in processing mustard greens into 

healthy ice cream with appealing flavors, while also developing awareness of local 

food innovation. Participants initiated the formation of small business groups to 

sustain the project. This activity contributes to the development of local food 

processing knowledge, community empowerment, and creative economy practices 

based on village potential. The model can serve as a replicable framework for 

similar communities with abundant local resources.  
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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat 

Desa Gampingrowo melalui pembuatan ice cream sawi sebagai upaya 

pengembangan produk pangan sehat dan inovatif berbasis potensi lokal. Kegiatan 

dilakukan menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development 

(ABCD) dengan lima tahapan, yaitu discovery, dream, design, define, dan 

reflection. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan keterampilan masyarakat dalam mengolah sawi menjadi ice cream 

sehat dengan varian rasa menarik, serta tumbuhnya kesadaran terhadap 

pentingnya inovasi pangan lokal. Masyarakat juga berinisiatif membentuk 

kelompok usaha kecil sebagai tindak lanjut dari program. Kegiatan ini memberikan 
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kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 

bidang pengolahan pangan lokal, pemberdayaan masyarakat, serta kewirausahaan 

berbasis potensi desa. Model pengabdian ini dapat direplikasi di wilayah lain yang 

memiliki karakteristik sumber daya lokal serupa.  

Kata kunci: ice cream, sawi, camilan sehat 
 

PENDAHULUAN 

Makanan ringan merupakan bagian penting dari pola konsumsi masyarakat Indonesia. 

Namun, sebagian besar makanan ringan yang beredar di pasaran cenderung tinggi gula, 

lemak, dan pengawet (Febriyani & Aripradono, 2025, p. 352), sehingga kurang mendukung 

gaya hidup sehat. Di sisi lain, sayuran seperti sawi hijau, yang kaya serat, vitamin, dan 

antioksidan alami, belum dimanfaatkan secara optimal dalam inovasi produk pangan modern. 

Situasi ini menghadirkan peluang untuk menciptakan produk makanan ringan yang tidak 

hanya lezat, tetapi juga sehat dan bernilai ekonomis.  

Salah satu caranya adalah dengan mengolah sawi hijau menjadi es krim yang sehat dan 

inovatif. Idealnya, masyarakat diharapkan mampu mengolah hasil pertanian lokal menjadi 

produk bernilai tambah untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Namun, di Desa 

Gampingrowo, potensi budidaya sayuran, seperti sawi hijau, masih didominasi oleh penjualan 

mentah dengan nilai ekonomi rendah. Sawi hijau seringkali mengalami penurunan harga saat 

panen raya. Situasi ini menunjukkan kesenjangan antara potensi sumber daya lokal yang 

melimpah dengan rendahnya kemampuan masyarakat untuk berinovasi dalam diversifikasi 

produk pangan. Namun, jika diolah menjadi produk baru seperti es krim sayur, sawi hijau 

dapat mencapai nilai jual yang lebih tinggi dan memperluas segmentasi pasar. 

Masyarakat Desa Gampingrowo dipilih sebagai kelompok sasaran program ini karena 

sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian, terutama sebagai petani sayur dan 

UMKM skala kecil. Mereka memiliki bahan baku yang mudah diakses, tetapi masih 

membutuhkan pendampingan dalam inovasi produk, pengemasan, dan pemasaran. Selain itu, 

Desa Gampingrowo memiliki kelompok tani dan organisasi pemuda yang aktif, sehingga 

menjadikannya mitra potensial dalam mengembangkan produk-produk lokal. 

Saat ini, masyarakat dampingan umumnya kurang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan untuk mengolah sayur menjadi produk inovatif dan belum memahami potensi 

pasar untuk produk-produk sehat. Diharapkan setelah kegiatan ini, masyarakat dapat: 

mengolah sawi hijau menjadi produk inovatif seperti es krim sayur; meningkatkan nilai 

ekonomi hasil pertanian lokal; memperoleh keterampilan wirausaha sederhana melalui 
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kegiatan ekonomi kreatif berbasis pangan sehat; dan meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya pola konsumsi sehat. Oleh karena itu, kegiatan produksi es krim sawi hijau 

ini tidak hanya berfokus pada output produk tetapi juga pada transfer pengetahuan dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode Asset-Based Community Development 

(ABCD), yaitu pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis pengembangan produk lokal 

yang menekankan pada aset dan kekuatan lokal. Melalui metode ini, masyarakat tidak hanya 

menjadi penerima manfaat, tetapi juga terlibat langsung dalam proses belajar, praktik, dan 

refleksi terhadap kegiatan yang dilakukan. Pendekatan ini dipilih karena efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kemandirian masyarakat dalam 

mengembangkan inovasi produk lokal. Kegiatan ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara 

tim dosen, mahasiswa, dan masyarakat Desa Gampingrowo, sebagai mitra dampingan utama. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada bulan Februari-Maret 2025. Subyek 

dalam pendampingan ini adalah masyarakat Gampingrowo. Prosedur pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui 5 tahapan, yaitu: discovery, dream, design, define, dan reflection. Instrumen 

pengumpulan data menggunakan lembar observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif, melalui proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, untuk menggambarkan perubahan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap peserta setelah pelaksanaan kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Balai Desa Gampingrowo, Kecamatan 

Tarik, Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan ini diikuti oleh kepala desa, perangkat desa, ibu-ibu PKK, 

pelaku UMKM, serta pemuda IPNU dan IPPNU sebagai kelompok sasaran utama. Kegiatan 

ini menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), yaitu discovery, 

dream, design, define, dan reflection. 

Tahap 1, discovery (penemuan aset dan potensi lokal). Pada tahap ini, tim pelaksana 

bersama masyarakat melakukan identifikasi terhadap aset dan potensi lokal yang dimiliki 

Desa Gampingrowo. Hasil observasi menunjukkan bahwa desa ini memiliki potensi pertanian 
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sayur mayur, khususnya sawi hijau, yang melimpah namun belum diolah secara optimal. 

Selain itu, masyarakat memiliki minat tinggi terhadap kegiatan kewirausahaan. Aset utama 

yang teridentifikasi meliputi: aset alam berupa hasil pertanian yang segar, aset manusia, yaitu 

ibu rumah tangga dan pemuda desa serta aset sosial, dukungan dari pemerintah desa dan 

kelompok mahasiswa yang aktif. Tahap ini menghasilkan pemetaan potensi desa yang menjadi 

dasar pengembangan inovasi produk ice cream sayur. 

Tahap 2, dream (perumusan mimpi bersama). Masyarakat diajak berdiskusi untuk 

membayangkan kondisi ideal yang ingin dicapai. Hasil diskusi menghasilkan visi bersama, 

yaitu: “Menjadikan Desa Gampingrowo sebagai desa inovatif berbasis produk pangan sehat 

dari hasil pertanian lokal.” Tahap 3, design (perancangan program dan pelatihan). Berdasarkan 

potensi dan visi tersebut, dirancanglah program pelatihan pembuatan ice cream sawi dengan 

fokus pada tiga aspek: Pembuatan produk: teknik mengolah sawi menjadi bahan dasar ice 

cream sehat. Inovasi rasa dan tampilan: mengombinasikan bahan alami seperti susu, madu, 

dan buah lokal agar cita rasa tetap menarik. Pengemasan dan pemasaran: memperkenalkan 

konsep branding dan kemasan sederhana yang ramah lingkungan. Tahap ini juga mencakup 

persiapan alat dan bahan, pembuatan panduan resep, serta pembagian tugas antar anggota 

kelompok. 

Tahap 4, define (pelaksanaan kegiatan dan produksi). Pelaksanaan pelatihan dilakukan 

secara partisipatif. Peserta belajar langsung membuat ice cream sawi melalui demonstrasi dan 

praktik bersama. Hasil kegiatan menunjukkan: peserta mampu mengikuti setiap tahapan 

pembuatan ice cream sawi secara mandiri. Produk yang dihasilkan memiliki tekstur lembut, 

rasa segar, dan warna hijau alami dari sawi. Selain aspek teknis, peserta juga mendapatkan 

pelatihan mengenai strategi pemasaran sederhana, seperti penggunaan media sosial lokal dan 

penjualan melalui kegiatan desa. Tahap 5, reflection (evaluasi dan rencana keberlanjutan). Pada 

tahap refleksi, peserta melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil kegiatan. Produk ice 

cream sawi dinilai berpotensi dijual di acara desa dan pasar lokal. 

 

Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Gampingrowo menunjukkan potensi 

besar dalam mengembangkan produk pangan sehat dari bahan baku lokal seperti sawi, yang 

selaras dengan tren inovasi pangan global. Pengolahan sayuran menjadi produk inovatif 

seperti ice cream dapat meningkatkan nilai nutrisi dan daya tarik konsumen (Dinartika et al., 
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2024, p. 2), terutama di kalangan anak-anak dan remaja. Studi ini mendukung temuan di 

lapangan, di mana ice cream sawi berhasil diproduksi dengan tekstur lembut dan rasa segar, 

Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) efektif dalam melibatkan masyarakat 

secara partisipatif (Khairi et al., 2025, p. 93). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

menghasilkan produk fisik, tetapi juga membangun kemandirian masyarakat dalam 

diversifikasi pangan. 

Pada tahap discovery, identifikasi aset lokal seperti sawi hijau yang melimpah dan 

kelompok tani aktif menegaskan pentingnya pengembangan berbasis potensi desa. Selain 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi, sawi yang diinovasikan menjadi ice cream menjadi 

produk yang dapat disimpan dengan waktu yang cukup lama (Juliana et al., 2024, p. 4). Sawi 

mengandung vitamin K, E, C, A, B serta zat besi, magnesium dan fosfor (Lahay et al., 2025, p. 

2). yang jika diolah menjadi produk bernilai tambah, dapat mengurangi kerugian ekonomi 

petani. Dukungan dari pemerintah desa dan mahasiswa aktif juga memperkuat aset sosial. 

Partisipasi penuh dari pemerintah desa dan masyarakat memperkuat jaringan dan harmoni 

sosial (Maulana, 2019, p. 270), kelebihan ini menunjang pemetaan potensi ini menjadi fondasi 

untuk inovasi ice cream, yang berpotensi meningkatkan pendapatan lokal. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Identifikasi aset lokal 

Tahap dream berhasil merumuskan visi bersama untuk menjadikan Desa Gampingrowo 

sebagai pusat produk pangan sehat, yang mencerminkan aspirasi masyarakat untuk produk 

unik dan bernilai ekonomi tinggi. Ice cream sayur dapat menjangkau pasar anak-anak. Dengan 

membuat ice cream menggunakan sayur, dapat meningkatkan konsumsi sayur pada anak 

yang tidak menyukai sayur (Widayanti et al., 2018, p. 49). Keinginan untuk produk khas desa 

yang sehat dan luas pemasarannya menunjukkan kesadaran akan potensi ekonomi. Dengan 

demikian, tahap ini membangun motivasi kolektif untuk inovasi berkelanjutan (Lee & Jin, 

2019, p. 11). 
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                              Gambar 2. Perumusan visi-misi dengan masyarakat 

Pada tahap design, perancangan program pelatihan pembuatan ice cream sawi 

menekankan aspek teknis, inovasi rasa, dan pemasaran, yang efektif dalam membekali 

masyarakat dengan keterampilan praktis. Kombinasi bahan alami seperti susu dan madu 

menambah kandungan gizi dalam ice cream sawi. Panduan resep dan pembagian tugas antar 

kelompok mendukung partisipasi aktif. Fokus pada kemasan ramah lingkungan juga sejalan 

dengan tren keberlanjutan. Tahap ini menghasilkan rencana yang komprehensif, memastikan 

produk ice cream sawi siap diproduksi dan dipasarkan secara mandiri. 

 

 

 

 

 

  

                                          Gambar 3. Perancangan program kegiatan 

Tahap define menunjukkan keberhasilan pelatihan partisipatif di mana seluruh peserta 

terlibat dalam produksi ice cream sawi. Peningkatan keterampilan tersebut diperoleh melalui 

demonstrasi praktis, hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Parengkuan, 

di mana demonstrasi meningkatkan keterampilan seseorang (Parengkuan, 2025, p. 1). Dengan 

demikian, tahap ini membuktikan transfer pengetahuan yang sukses, membuka peluang 

ekonomi baru bagi masyarakat. Tahap reflection mengungkap peningkatan kepercayaan diri 

peserta dan potensi produk untuk dijual di acara desa, yang menandai awal kemandirian 

ekonomi. Evaluasi ini sejalan dengan prinsip ABCD, di mana refleksi mendorong perbaikan 

berkelanjutan (Marniawarsih et al., 2025, p. 356), Komitmen bersama untuk "Ice Cream Sawi 

Gampingrowo". Tahap ini memperkuat bahwa kegiatan tidak hanya teknis, tetapi juga 

membangun komunitas yang inovatif.  
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Gambar 4.Pelatihan pembuatan ice cream sawi 

Secara keseluruhan, kegiatan ini meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

pengolahan sayuran menjadi produk inovatif, mengatasi kesenjangan antara potensi lokal dan 

inovasi. Pendidikan partisipatif dapat mengubah pola konsumsi sehat (Syafir et al., 2025, p. 8), 

yang tercermin dalam kemampuan peserta membuat ice cream sehat. Peningkatan 

keterampilan ini  menyoroti peran ABCD dalam membangun kapasitas manusia. Dari segi 

ekonomi, pengolahan sawi menjadi ice cream berpotensi meningkatkan nilai jual hasil 

pertanian, mengatasi fluktuasi harga saat panen melimpah. Produk inovatif dari sayuran dapat 

mencapai pasar premium, meningkatkan pendapatan petani. Strategi digital untuk UMKM. 

Pembentukan kelompok usaha kecil. Peningkatan kesejahteraan melalui produk lokal. Dengan 

demikian, kegiatan ini membuka peluang diversifikasi ekonomi di desa. 

 

C. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan efektivitas pendekatan 

Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD) dalam mengoptimalkan potensi lokal 

masyarakat Desa Gampingrowo. Melalui pendekatan ini, masyarakat mampu 

mengidentifikasi aset-aset yang dimilikinya, seperti sawi hijau, sumber daya manusia, dan 

dukungan sosial dari pemerintah desa, serta mengembangkannya menjadi produk inovatif, 

yaitu es krim sawi hijau. Kegiatan pelatihan dan pendampingan berhasil meningkatkan 

keterampilan masyarakat dalam mengolah bahan-bahan lokal menjadi produk pangan yang 

sehat dan bernilai ekonomis, sekaligus meningkatkan kesadaran akan pentingnya diversifikasi 

pertanian. Selain menghasilkan produk-produk baru, kegiatan ini juga mendorong semangat 

kewirausahaan dan kolaborasi antara kelompok tani, organisasi pemuda, dan perguruan 

tinggi. 

Kegiatan ini menawarkan prospek pengembangan yang signifikan, termasuk 

peningkatan kualitas produk, variasi rasa, kemasan, dan pemasaran digital. Ke depannya, 

kegiatan ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan pembentukan kelompok usaha mandiri 



 

 

125 

 

berbasis desa, pelatihan manajemen usaha, dan strategi branding untuk memastikan "Es Krim 

Sawi Gampingrowo" menjadi produk desa yang berdaya saing dan berkelanjutan. 
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